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ABSTRAKSI 

Reza Fahri Syahputra, 2020, NIT : 531611106040 N, “Analisis Voyage Report 

Liner Service di LPG/C Amelia 2”, Progam Studi Nautika, Program Diploma 

IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. Capt. Suwiyadi, 

M.Pd, M.Mar., dan Pembimbing II : Janny Adriani Djari, S.ST., M.M 

 

  Voyage Report merupakan laporan yang berisi data setiap voyage pada 

setiap bulan nya seperti speed kapal, arah arus, arah angin, navigation hours, jumlah 

jam operasional kapal di pelabuhan dan pada saat bongkar muat. 

 Penelitian ini bersifat kualitatif dengan melakukan wawancara dan 

observasi langsung di lapangan untuk mengetahui proses, penyebab, dan upaya 

meminimalkan perbedaan yang terdapat pada voyage report liner service LPG/C 

Amelia 2 milik perusahaan PT. BGU  selama dua belas bulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan (1) pelaksanaan voyage report di LPG/C 

Amelia 2 yang terdiri dari appraisal, planning, execution, dan monitoring yaitu 

persiapan sebelum berangkat dari Banjarmasin menuju Kalbut atau sebaliknya 

dengan mempersiapkan segala sesuatu tentang kapal, crew, rute dan persiapan-

persiapan agar kapal dapat berlayar dengan aman, (2) penyebab adanya perbedaan 

di voyage report adalah terlambatnya proses muat STS, Jam operasional pelabuhan 

yang terbatas dan cuaca buruk (3) upaya meminimalkan penyebab perbedaan 

tersebut dengan selalu melakukan komunikasi antara pihak kapal dan pihak 

pelabuhan serta memperhatikan keadaan cuaca laut yang akan dilewati. 

 Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan voyage 

report harus dipersiapkan dengan sebaik-baiknya dan diawasi langsung oleh 

Nakhoda, (2) penyebab adanya perbedaan yang terdapat pada voyage report adalah 

antrian bongkar muat STS di Kalbut, jam operasional pelabuhan khusus LPG di 

Banjarmasin dan cuaca buruk yang terjadi di laut ketika pelayaran berlangsung, (3) 

untuk meminimalkan penyebab perbedaan yang terjadi pada voyage report adalah 

dengan selalu berkomunikasi dengan pihak pelabuhan khusus LPG di Banjarmasin 

atau dengan pihak pelabuhan muat di Kalbut tentang ETA kapal agar ketika kapal 

tiba pelabuhan bisa dapat langsung melakukan proses bongkar muat dan untuk 

Mualim II agar selalu memperhatikan kondisi cuaca laut yang dilewati oleh kapal 

agar ketika cuaca buruk terjadi kapal sudah siap melakukan olah gerak menghindar, 

keluar ataupun melakukan deviasi haluan untuk menghindari cuaca buruk tersebut. 

 

Kata kunci: Voyage Report, Liner Service. 
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ABSTRACT 

 

 

Reza Fahri Syahputra, 2020, NIT: 531611106040 N, "Analysis of Voyage Report 

Liner Service on LPG/C Amelia 2", thesis of  Nautical Study Program, 

Diploma IV Program, Semarang Shipping Polytechnic, Advisor 1: Dr. Capt. 

Suwiyadi, M.Pd, M.Mar., and Advisor II: Janny Adriani Djari, S.ST., M.M. 

 

Voyage Report is a report which contain monthly data on every voyages such 

as vessel speed, current direction, wind direction, navigation hours, and the total of 

vessel operational hour on port and on loading discharging operation. 

This research is qualitative by conducting interviews and direct observation 

of spaciousness to find out the causes, effects, and efforts to minimize the 

differences found on Voyage Report Linear Service LPG/C Amelia 2 owned by PT. 

BGU within twelve month.  

The results obtained from this study indicates (1) the implementation of 

Voyage Report on LPG/C Amelia 2 consisting of appraisal, which is the preparation 

before sailing from Banjarmasin to Kalbut or vice versa,  by preparing everything 

about the vessel, crew, routes, and preparations to provide safe voyage, (2) the cause 

of differences on Voyage Report is the delay of STS loading operation, limited port 

operational hours, and bad weather, (3) efforts to minimize the cause of such 

differences by always communicating between the vessel and the port and taking 

into account the state of the sea weather to be skipped. 

The conclusion of this study indicates that (1) the implementation of Voyage 

Report must be properly prepared and directly supervised by the master, (2) The 

cause of the differences present on the voyage report is the STS unloading queue in 

Kalbut, the LPG special port operating hours in Banjarmasin and the bad weather 

that occurs in the sea when the cruise takes place, (3) to minimize the cause of 

differences in the Voyage Report by maintain the communication with the LPG port 

authority in Banjarmasin or with the loading port authority in Kalbut about vessel 

ETA, so that when the ship arrives, the port can immediately carry out the loading 

and discharging operation, and for second officer to always consider about the sea 

weather which will be passed by the vessel so that when the bad weather occurs, 

the ship is ready for maneuver to avoid, get out, or make a bow deviation to avoid 

the bad weather.    

 

Keywords: Voyage Report, Liner Service 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

      Pada saat ini bahan bakar merupakan kebutuhan yang penting bagi umat 

manusia, kepentingan tersebut digunakan untuk memperlancar kegiatan dalam 

kebutuhan sehari-hari, dan dari bahan bakar tersebut dapat dihasilkan energi 

yang dapat membantu kehidupan manusia. Bahan bakar sendiri memiliki jenis 

bermacam-macam diantaranya minyak bumi dan gas alam. Bahan bakar 

minyak bumi dijadikan bensin, solar dan minyak tanah. Sedangkan gas alam 

bisa dijadikan Liquefied Natural Gas (LNG) dan Liquified Petroleum Gas 

(LPG).  

       Dalam proses pengangkutan atau pendistribusian barang dari satu tempat 

ke tempat yang lain untuk memenuhi kebutuhan bagi masyarakat luas dapat 

dilakukan menggunakan berbagai sarana transportasi, sedangkan sarana untuk 

menunjang proses pendistribusian tersebut dapat dilakukan melalui darat, 

udara, maupun laut. Dalam kegiatan perekonomian di sebagian besar negara 

maju, angkutan laut memegang peranan penting dalam mendistribusikan 

komoditi dari produsen kepada konsumen sehingga sarana angkutan laut untuk 

proses pendistribusian barang menjadi pilihan utama 

      Di bidang transportasi laut khususnya pengangkutan muatan berbahaya 

seperti LPG memerlukan kapal khusus yang ruang muatnya didesain untuk 

muatan tersebut dan bertujuan mengantar muatan dengan aman dari pelabuhan 

muat hingga sampai pelabuhan bongkar untuk menghindari 

kerusakan/hilangnya muatan tersebut. 
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      Sesuai dengan pengertian dari Panduan Membuat Rancangan Pelayaran 

(Safety of Navigation) menurut Subardi (2014:1), rancangan pelayaran 

merupakan suatu cara atau metode, untuk memperkecil kemungkinan 

timbulnya risiko bahaya/pelanggaran/kesalahan navigasi. Rencana pelayaran 

diperlukan untuk mendukung pelaksanaan Bridge Team Management (BTM) 

atau Bridge Resource Management (BRM), dan memastikan bahwa kapal 

dilayarkan dengan aman dari pelabuhan tolak sampai dengan pelabuhan tiba. 

      Akibat jika tidak dibuatnya suatu rancangan pelayaran, maka pelayaran 

tersebut tidak didasarkan oleh penilaian objektif terhadap sesuatu yang dapat 

terjadi suatu pelayaran. Hal tersebut dapat menimbulkan kecelakaan kapal, baik 

yang berupa kapal kandas, tubrukan, kebocoran akibat menabrak es maupun 

gugusan karang. Ini semua akibat dari kurangnya suatu perencanaan dalam 

melaksanakan pelayaran, sehingga dapat menimbulkan kerugian yang berupa 

materi dan korban jiwa yang tidak sedikit. 

      Pada penerapan rancangan pelayaran Liner Service di LPG/C Amelia 2 

terjadi perbedaan waktu, kecepatan serta jumlah muatan. Sehingga pada kasus 

ini penulis mencoba untuk menganalisis masalah tersebut dengan mengambil 

sampel voyage report pada bulan Agustus 2018 sampai dengan Desember 

2018. Untuk lebih jelasnya penulis merumuskannya pada tabel di bawah ini. 

 

          Tabel 1.1 Voyage Report  Bulan Agustus 2018 – Desember 2018 

 

No Bulan Voyage Rata-rata Req. 

Speed 

Rata-rata Nav. 

Hours 

1 Agustus 6 8,355 Nm 56 Hours 53 Minute 

2 September 7 8,555 Nm 57 Hours 03 Minute 

3 Oktober 6 8,555 Nm 56 Hours 16 Minute 

4 November 6 8,600 Nm 56 Hours 09 Minute 

5 Desember  5 8,350 Nm 59 Hours 24 Minute 
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      Berdasarkan perbedaan waktu, kecepatan dan jumlah muatan sebagaimana 

yang terdapat di atas, oleh karena itu pengawasan voyage di atas kapal harus 

dilakukan secara optimal, ini dikarenakan akan mempengaruhi efisien waktu. 

Berdasarkan hal di atas maka penulis mencoba mengangkat permasalahan yang 

dihadapi di atas kapal yaitu tentang: 

    “ANALISIS VOYAGE REPORT LINER SERVICE DI LPG/C AMELIA 2” 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasakan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka 

terlebih dahulu kita menentukan pokok permasalahan yang terjadi untuk 

selanjutnya kita rumuskan menjadi perumusan masalah guna memudahkan 

dalam pembahasan bab-bab berikutnya. Dalam hal ini perumusan masalahnya 

disusun berupa pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut : 

1.2.1. Bagaimana pelaksanaan analisis voyage report liner service 

performance LPG/C Amelia 2 di setiap bulan?  

1.2.2. Apakah ada perbedaan voyage report liner service performance LPG/C 

Amelia 2 di setiap bulan? 

1.2.3. Bagaimana upaya untuk meminimalisir perbedaan voyage report liner 

service performance LPG/C Amelia 2 di setiap bulan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan penelitian pasti dilandasi dengan tujuan yang hendak 

dicapai, baik untuk mengembangkan teori atau sesuatu untuk menguji teori 

yang ada. Demikian juga kegiatan penelitian ini, dimaksudkan untuk 

memperoleh manfaat baik bagi penulis maupun pihak lain yang berkompeten 

dengan penelitian yang dilakukan.  

Tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini adalah : 
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1.3.1. Untuk mengetahui tentang bagaimana pelaksanaan analisis voyage 

report liner service LPG/C Amelia 2 di setiap bulan. 

1.3.2. Untuk mengetahui tentang seberapa banyak penyebab perbedaan 

voyage report liner service LPG/C Amelia 2 di setiap bulan.  

1.3.3. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan agar meminimalisir 

penyebab perbedaan voyage report liner service LPG/C Amelia 2 di 

setiap bulan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

      Menjadi bahan masukan bagi para perwira di kapal khususnya perwira 

deck yang harus melaporkan kegiatan – kegiatan kapal seperti bongkar 

muat, jumlah muatan yang dibawa, jumlah muatan yang dibongkar, berapa 

lama perjalanan dan olah gerak kapal, data – data yang harus dilaporkan 

di setiap voyage dan dikumpulkan setiap bulannya kepada pihak kantor 

sebagai arsip. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan: 

1.5.2.1. Sebagai bahan yang harus diperhatikan untuk menambah 

pengetahuan dan meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab 

perwira dan anak buah kapal terhadap keselamatan dalam 

pelayaran. 

1.5.2.2. Untuk mengetahui dan memahami pelaksanaan, kendala, dan 

upaya pengoptimalan voyage report. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

      Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta untuk memudahkan 

pemahaman, dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini peneliti membagi 

ke dalam 5 bab, dimana bab yang satu dengan yang lainnya saling terkait 

sehingga tersusun sistematikanya sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

 Pada bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. Latar belakang 

berisi tentang alasan pemilihan judul dan pentingnya judul skripsi dan 

diuraikan pokok-pokok pikiran beserta data pendukung tentang pentingnya 

judul yang dipilih. Perumusan masalah adalah uraian tentang masalah yang 

diteliti, dapat berupa pernyataan dan pertanyaan. Tujuan penelitian berisi 

tujuan spesifik yang ingin dicapai melalui kegiatan penelitian. Manfaat 

penelitian berisi uraian tentang manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Sistematika penulisan berisi 

susunan tata hubungan bagian skripsi yang satu dengan bagian skripsi yang 

lain dalam satu runtutan pikir. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka pikir penelitian. 

Tinjauan pustaka berisi teori-teori atau pemikiran-pemikiran serta konsep-

konsep yang melandasi judul penelitian. Kerangka pikir penelitian 

merupakan pemaparan penelitian kerangka berfikir atau tahapan pemikiran 

secara kronologis dalam menjawab atau menyelesaikan pokok 

permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman teori dan konsep.  
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  BAB III. METODE  PENELITIAN 

Pada bab ini terdiri dari jenis metode penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, jenis data, metode pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Metode penelitian menjelaskan cara utama yang digunakan peneliti untuk 

mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan. 

Waktu dan tempat penelitian menerangkan lokasi dan waktu dimana dan 

kapan penelitian dilakukan. Jenis data menerangkan data berdasarkan 

sumbernya. Metode pengumpulan data merupakan cara yang dipergunakan 

untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Teknik analisis data berisi 

mengenai alat dan cara analisis data yang digunakan dan pemilihan alat dan 

cara analisis harus konsisten dengan tujuan penitian.       

  BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini terdiri dari gambaran umum objek penelitian, analisis hasil 

penelitian dan pembahasan masalah. Gambaran umum objek penelitian 

adalah gambaran umum mengenai  suatu objek yang diteliti. Analisis hasil 

penelitian merupakan bagian inti dari skripsi dan berisi pembahasan 

mengenai hasil-hasil penelitian yang diperoleh. Pembahasan masalah 

mengungkapkan berbagai penyelesaian dari masalah-masalah yang 

ditetapkan sebelumnya. Pembahasan masalah memberikan jawaban 

terhadap masalah yang akhirnya akan mengarahkan kepada kesimpulan 

yang akan diambil. 

 BAB V. PENUTUP 

Pada bab ini terdiri dari simpulan dan saran. Simpulan adalah hasil 

pemikiran deduktif dari hasil penelitian tersebut. Pemaparan kesimpulan 
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dilakukan secara kronologis, jelas dan singkat. Saran merupakan 

sumbangan pemikiran peneliti sebagai alternatif terhadap upaya pemecahan 

masalah. 

 

 DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN 

 DAFTAR RIWAYAT 
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   BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan pustaka 

2.1.1 Pengertian Voyage (Pelayaran) 

           Di dalam Undang-Undang No. 17 tahun 2008 yang dimaksud 

dengan pelayaran adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas angkutan 

perairan, kepelabuhan, keselamatan dan keamanan, serta perlindungan di 

lingkungan maritim. 

      Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa 

pelayaran adalah suatu kegiatan membawa muatan dari pelabuhan muat  

menuju pelabuhan bongkar. Yang dimaksud oleh penulis dengan 

pelabuhan muat adalah STS Kalbut sedangkan pelabuhan bongkar 

adalah Banjarmasin. 

2.1.2 Pengertian Analysis (Analisis) 

      Menurut Sugiyono (2013:244), analisis data adalah penyederhanaan 

data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan dipahami. data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapagan dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengoperasikan data, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari serta 

membuat kesimpulan yang mudah dipahami oleh sendiri maupun orang 

lain. 
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2.1.3 Pelayaran Tetap (Liner Service) 

Pelayaran tetap atau kata lain dari voyage liner service adalah 

pelayaran yang dijalankan secara tetap dan teratur, baik dalam hal 

keberangkatan maupun kedatangan kapal di pelabuhan, trayek (wilayah 

operasi), tariff angkutan serta dalam hal syarat-syarat dan perjanjian 

pengangkutan. 

 

Menurut Sumardi (2000:6), pelayaran tetap (voyage liner service) 

adalah pelayaran dalam negeri maupun luar negeri yang menjalani trayek 

tetap dan teratur waktunya. 

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pelayaran 

tetap (voyage liner service) adalah pelayaran yang dijalankan secara tetap 

dan teratur baik dalam negeri ataupun luar negeri yang menjalani trayek 

tetap dan teratur waktunya. 

2.1.4 Rancangan Pelayaran 

Sebelum melaksanakan suatu pelayaran, maka terlebih dahulu harus 

dibuat rencana pelayaran, yang dalam hal ini lebih ditujukan pada 

pembuatan/penentuan arah-arah (haluan) yang harus ditempuh sejak dari 

tempat bertolak atau tempat berangkat hingga ke tempat tujuan atau 

tempat tiba. Pekerjaan ini lazim disebut dengan perencanaan trek 

pelayaran. 

Dalam membuat suatu trek pelayaran haruslah memegang prinsip 

bahwa pelayaran yang akan ditempuh harus dapat terselenggara dengan 
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selamat dan efisien. Selamat artinya bagaimana kapal harus menetapkan 

haluan yang tepat/benar agar selama pelayarannya terhindar dari 

rintangan-rintangan yang ada di laut, misalnya karang, dan lain 

sebagainya hingga tiba di tempat tujuan dengan selamat, baik yang 

menyangkut jiwa manusia maupun seluruh barang yang berada di 

dalamnya. 

Efisien mengandung arti bahwa pelayaran dapat ditempuh dalam 

waktu yang singkat. Efisien lebih ditekankan pada unsur ekonomi yaitu 

bagaimana  agar bahan bakar serta bahan-makanan yang digunakan 

selama pelayaran dapat seminimal mungkin. Dari dua indikator tersebut, 

selamat dan aman, unsur keselamatan masih lebih diutamakan. 

Menurut Subardi (2014:1), rancangan pelayaran adalah suatu cara 

metode untuk memperkecil kemungkinan timbulnya risiko 

bahaya/pelanggaran atau kesalahan navigasi. Pengembangan dari 

rencana pelayaran, serta pengawasan ketat dan berkesinambungan dari 

kemajuan industry kapal dan posisi selama pelaksanaan rencana tersebut, 

sangat penting untuk kesalamatan jiwa di laut, keamanan dan efisensi 

navigasi dan perlindungan lingkungan laut.  

Tujuan perencanaan pelayaran adalah menyiapkan navigasi kapal 

agar pelayaran dapat ditentukan dari dermaga ke dermaga dengan aman 

dengan memperhatikan kapal-kapal dan lingkungan setiap saat. Tanpa 

perencanaan pelayaran, waktu untuk memproses informasi yang penting 

atau diperlukan tidak dapat dengan segera diperoleh ketika navigasi 
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menemui tanda daratan yang meragukan, merubah haluan melalui lalu 

lintas yang padat. 

Sesuai Safety Of Life At Sea (SOLAS) chapter V Reg. 34 mengenai 

safe navigation andavoidance of dangerous situations (navigasi aman 

dan pencegahan situasi darurat) menjelaskan bahwa: 

Prior to proceeding to sea, the master shall ensure that the intended 

voyage has been planned using the appropriate nautical charts and 

nautical publications for the area concerned, taking into guidelines and 

recommendations developed by the Organization. The voyage plan shall 

identify a route which: 

2.1.4.1. Takes into account any relevant ship’s routeing system; 

2.1.4.2. Ensures sufficient sea room for the safe passage of the ship 

thoughout the voyage; 

2.1.4.3. Anticipates all known navigational hazards and adverse 

weather conditions; and 

2.1.4.4. Takes into account the marine environmental protection 

measures that apply, and avoids, as far as possible, actions and 

activities which could cause damage to the environment. 

Dengan penjelasan sebagai berikut. 

 

Sebelum berlayar, seorang Nakhoda harus memastikan terlebih dahulu 

bahwa pelayaran yang dimaksudkan telah direncanakan menggunakan peta-

peta navigasi dan publikasi nautika yang sesuai untuk area pelayaran yang 
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dimaksud, yang diambil dari pedoman dan rekomendasi yang telah dibuat 

oleh organisasi. Rancangan pelayaran harus mengidentifikasi sebuah rute 

yang telah disiapkan. 

2.1.4.5. Memperhitungkan sistem rute kapal yang sesuai 

2.1.4.6. Menjamin ruang laut yang cukup bagi kapal selama berlayar 

2.1.4.7. Mengantisipasi semua bahaya navigasi yang dikenal dan 

kondisi cuaca buruk. 

2.1.4.8. Memperhitungkan tindakan perlindungan lingkungan laut yang 

sudah dilaksanakan, menghindari semua tindakan dan kegiatan 

yang dapat merusak lingkungan. 

Dengan penjelasan dari Safety Of Life At Sea (SOLAS) tersebut dapat 

dikatakan bahwa dalam suatu rancangan pelayaran yang dibuat oleh perwira 

kapal harus tetap memperhitungkan keselamatan kapal dan seluruh awak 

kapal, selain itu juga tetap melindungi kelestarian lingkungan laut, dengan 

cara memperhitungkan rute kapal yang akan dilayari maupun keadaan cuaca 

yang mungkin terjadi selama pelayaran dan segala kebutuhan operasional 

kapal selama berlayar, sehingga dapat menjamin ruang gerak kapal dalam 

berolah gerak selama berlayar.  

Karena semakin lama kebutuhan gas semakin meningkat maka dari itu 

sangat penting untuk mendistribusikannya secara efisien dan tepat waktu 

dan perusahaanan pelayaran juga menginginkan keuntungan dari pemilik 

muatan. Maka dari itulah perlunya diadakannya rute pelayaran tetap (liner 

service) agar keberangkatan dan kedatangan dari suatu komoditi dapat 

terjadwal.  
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Untuk melaksanakan suatu pelayaran perlu mengikuti tahapan-tahapan 

prosedur yaitu tahap pengumpulan dan penilaian data (appraisal), 

perencanaan rute pelayaran (planning), pelaksanaan rute pelayaran 

(execution), pengawasan rute pelayaran (monitoring). Lebih lanjut 

penjelasan secara rinci adalah sebagai berikut. 

2.1.4.9. Pengumpulan dan Penilaian Data (Apprasial) 

Nakhoda berkonsultasi dengan para Mualimnya dalam hal 

mempertimbangkan semua variabel informasi yang 

berhubungan dengan rute yang akan dilayari, baik variabel 

internal seperti kemampuan olah gerak kapal, status bunker 

kapal, dan juga ETA ke pelabuhan tujuan, maupun variabel 

eksternal seperti keadaan cuaca, fasilitas pilotage, dan keadaan 

geografis rute tersebut, lalu memutuskan track manakah yang 

harus diambil dan akan dilayari. 

2.1.4.10. Perencanaan (Planning) 

Perwira navigasi membuat garis haluan di peta yang telah 

sesuai dengan rutenya dan memberikan catatan yang detail dari 

rencana yang telah disetujui mualim dari berth to berth. 

Persiapan-persiapan berlayar dengan pandu juga harus 

dipersiapkan untuk membantu perwira jaga sehubungan dengan 

keamanan kapal waktu kapal berlayar dengan pandu. Pada 

pelayaran tetap (liner service), terdapat 2 jenis rute yaitu rute 

yang munuju ke arah timur (East Bound) dan rute yang menuju 

ke arah barat (West Bound). 

 



   14 

 

 

 

2.1.4.11. Pelaksanaan (Execution) 

Apabila waktu tolak diketahui, keputusan yang telah 

diambil harus dipertimbangkan benar-benar. Kondisi 

penerangan-penerangan, keadaan arus (pasang surut) harus 

diperhitungkan. Bilamana perlu Nakhoda dapat mengatur 

kecepatan atau memodifikasi haluan-haluan untuk mencapai 

pelayaran yang lebih menyenangkan. 

2.1.4.12. Pengawasan (Monitoring) 

Pada tahap ini dapat dilaksanakan oleh perwira jaga untuk 

mengecek setiap menjalankan tugas jaga. Apabila pada saat 

perwira jaga mendapati suatu keragu-raguan harus segera 

menghubungi Nakhoda, tetapi jika dalam keadaan darurat dapat 

segera melakukan tindakan. 

Tujuan dari tahapan-tahapan prosedur sebelum berlayar adalah 

menyiapkan navigasi kapal agar pelayaran dapat ditentukan dari dermaga 

ke dermaga dengan aman dengan memperhatikan kapal-kapal dan 

lingkungannya. Tanpa perencanaan pelayaran, waktu untuk memproses 

informasi yang penting/diperlukan tidak dapat dengan segera diperoleh 

ketika navigasi menemui tanda yang meragukan, merubah haluan, 

menghindari lalu lintas yang padat. 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa rancangan pelayaran adalah suatu pelayaran yang dibuat mulai dari 

persispan kapal berlayar, rencana rute yang ditempuh, pelaksanaan dan 

pengawasan sampai kapal terlambat di dermaga.  
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Semua hal tersebut dibuat dengan mempertimbangkan semua informasi 

yang telah didapatkan dari semua sumber, baik yang berasal dari stasiun 

radio pantai maupun terbitan navigasi seperti Safety of Life Sea (SOLAS) 

dan Guidelines for Voyage Planning. Semua informasi tersebut digunakan 

sebagai dasar pembuatan rancangan pelayaran. Rancangan pelayaran ini 

dibuat untuk meminimalkan musibah kecelakaan di laut, baik yang 

disebabkan oleh faktor alam maupun kesalahan manusia. 

2.1.5 Jenis-Jenis Pelayaran 

Pelayaran dibagi menurut ruang geraknya dan jenis muatnya (Peraturan 

Pemerintah No.2 tahun 1969) sebagai berikut: 

2.1.5.1. Pelayaran Nusantara 

      Yaitu untuk melakukan usaha pengangkutan antar pelabuhan 

atau pulau nusantara yang dibagi daerah pelayaran dalam RLS-RLS 

(Reguler Liner Service). Untuk membawa trayek-trayek yang 

dianggap minus mengoperasikan kapal-kapal niaga dengan nama 

“PERINTIS”. 

2.1.5.2. Pelayaran Lokal 

      Yaitu pelayaran untuk melaksanakan usaha angkutan antar 

pelabuhan diseluruh Indonesia denghan tujuan menunjang kegiatan 

pelayaran nusantara dan samudra dengan memakai ukuran kecil (500 

M3 isi kotor) atau lebih kecil atau sama dengan 175 Register Ton. 

Berdasarkan definisi tersebut, penulis menarik kesimpulan bahwa 

pelayaran adalah suatu proses perjalanan yang dilakukan oleh suatu kapal 
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untuk membawa muatan dari pelabuhan muat menuju pelabuhan bongkar 

dengan cepat, tepat, aman, dan efisien. 

2.2 Definisi Operasional 

      Berikut ini adalah daftar dari istilah-istilah yang penulis gunakan dalam 

skripsi ini beserta artinya, sehingga memudahkan para pembaca dalam 

memahami skripsi yang telah disusun oleh penulis. 

1. 
 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

SOLAS 
 

 

 

 

 

 

 

 

Haluan 

Safety Of Life At Sea merupakan peraturan 

internasional yang digagas oleh organisasi 

maritim dunia untuk menjadi pedoman demi 

mengatur keselamatan pelaut dan 

meningkatkan jaminan keselamatan hidup 

pelaut. 

Sudut antara garis haluan dan salah satu dari 

ketiga arah utara. 

3. Garis haluan Garis lurus di peta laut yang ditempuh oleh 
kapal. 

4. Tempat tiba Tempat dimana kapal tiba atau kemana kita 
ingin pergi (lintang/bujur tiba). 

5. Tempat tolak Tempat dari mana kapal berlayar (lintang/bujur 
tolak). 

6. ETA Estimated Time of Arrival adalah perkiraan 
waktu dimana kapal akan tiba pada pelabuhan 
tujuan. 

7. ETD Estimated Time of Departure adalah perkiraan 
waktu dimana kapal akan berangkat dari 
pelabuhan asal menuju ke pelabuhan 
selanjutnya. 

 

2.3 Kerangka Pikir 

      Dalam pelaksanaan voyage report analysis di LPG/C Amelia 2 terdapat 

tahapan-tahapan yang harus di lakukan seperti appraisal, planning, execution 

dan monitoring. Setelah dilaksanakan tahapan tersebut, didapatkan penyebab 
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perbedaan dalam pelaksanaan voyage report analysis seperti antrian bongkar 

muat STS di Kalbut, jam operasional pelabuhan khusus LPG di Banjarmasin 

dan cuaca buruk. Dengan diketahuinya penyebab perbedaan dalam 

pelaksanaan voyage report analysis maka dapat dilakukan upaya 

meminimalkan penyebab perbedaan tersebut pada setiap bulan dan 

performance kapal lebih optimal dan penyebab perbedaan yang ditemukan 

dalam voyage report analysis pada setiap bulan dapat diminimalkan. 

      Untuk lebih jelasnya, penulis menggambarkannya dalam kerangka pikir 

seperti dibawah ini:

Voyage Report Analysis di LPG/C Amelia 2 

Penyebab perbedaan yang 

ditemukan dalam pelaksanaan 

voyage report analysis: 

1. Antrian bongkar muat STS 

di Kalbut 

2. Jam operasional pelabuhan 

LPG di Banjarmasin 

3. Cuaca buruk 

Didapatkan upaya meminimalkan 

penyebab perbedaan dalam voyage 

report analysis pada setiap bulan. 

Langkah-langkah pelaksanaan 

voyage report analysis: 

 

1. Appraisal 

2. Planning 

3. Excution 

4. Monitoring 

Performance kapal lebih optimal 

dan penyebab perbedaan yang 

ditemukan dalam voyage report 

analysis pada setiap bulan dapat di 

minimalkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 SIMPULAN 

Pada bab ini penulis membuat kesimpulan dan saran-saran berdasarkan 

uraian pembahasan-pembahasan masalah dari bab-bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang diambil adalah sebagai berikut: 

5.1.1. Pelaksanaan voyage report analysis adalah dengan mempersiapkan 

rancangan pelayaran mempunyai 4 tahap, yaitu: appraisal, planning, 

execution dan monitoring. Selama melaksanakan pelayaran dari 

pelabuhan tolak ke pelabuhan tiba, pelayaran direncanakan dengan 

memperhitungkan semua informasi, seperti: kondisi kapal, cuaca, 

keamanan wilayah perairan, dan dibuat sesuai tahapan rancangan 

pelayaran yang telah disetujui oleh Nakhoda. 

5.1.2. Penyebab adanya perbedaan yang ditemukan pada saat pelaksanaan 

voyage report analysis adalah yang pertama terlambatnya proses muat 

Ship To Ship (STS) yang dikarenakan adanya proses antrian kapal 

bongkar muat dengan Mother Ships yang diatur oleh pihak Pertamina 

dan Mooring Master (MM) untuk jadwal kapal sandar, lepas maupun 

berlabuh. Kedua, Jam operasional pelabuhan khusus LPG di 

Banjarmasin yang mempunyai jam operasional hanya dari jam 07.00 

WITA sampai dengan jam 18.00 WITA terletak di daerah yang cukup 

jauh dari kota hal ini dikarenakan jika terjadi sesuatau tidak 

membahayakan masyarakat sekitar. Di daerah tersebut juga mempunyai 

penerangan yang sangat minim, oleh karena itu berbahaya jika kapal 
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berolah gerak pada saat malam hari dan diharuskan menunggu 

keesokan harinya untuk sandar serta melakukan kegiatan bongkar 

muatan. Ketiga yaitu Pengaruh cuaca buruk  yang biasanya disebabkan 

oleh faktor alam sangat mempengaruhi sebuah rancangan suatu 

pelayaran. Apabila dalam pembuatan rancangan pelayaran kurang 

memperhatikan faktor ini maka dapat mengalami musibah dan 

menghambat operasional kapal. 

5.1.3. Upaya yang dilakukan untuk meminimalkan penyebab perbedaan yang 

terjadi pada saat pelaksanaan voyage report analysis adalah yang 

pertama tentang terlambatnya proses muat Ship To Ship (STS) yaitu 

satu jam sebelum tiba Kalbut, Mualim jaga menghubungi pihak 

Pertamina dan Mooring Master (MM) untuk memastikan apakah kapal 

bisa langsung sandar untuk muat atau berlabuh terlebih dahulu, 

mepersiapkan segala sesuatu tentang alat muat STS, seluruh crew 

diberitahu melalui One Hour Notice (OHN) untuk persiapan muka 

belakang, dan kamar mesin diinfokan untuk persiapan kapal olah gerak. 

Yang kedua tentang terbatasnya jam operasional pelabuhan khusus 

LPG di Banjarmasin untuk mengatasi tidak terlambatnya kapal untuk 

sandar bongkar muatan dikarenakan jam operasional pelabuhan yang 

hanya beroperasi dari jam 07.00 WITA sampai dengan jam 18.00 

WITA yaitu adanya komunikasi secara berkala antara pihak kapal 

dengan pihak pelabuhan tentang perkiraan Estimated Time Arrival 

(ETA) kapal agar pihak pelabuhan dapat stand by untuk olah gerak 

kapal sandar. Yang ketiga yaitu tentang pengaruh cuaca buruk dalam 

perencanaan sebuah pelayaran harus mempertimbangkan informasi 
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cuaca dan menyiapkan rencana pelayaran cadangan di wilayah yang 

diperkirakan akan terjadi cuaca buruk serta mengetahui pelaksanaan 

olah gerak yang aman untuk menghindari, menjauhi, dan keluar dari 

cuaca buruk. 

5.2 SARAN 

Dari kesimpulan yang telah diambil di atas, maka dapat ditarik beberapa 

saran yang mungkin dapat berguna bagi pihak kapal maupun pihak perusahaan.  

5.2.1. Dalam mempersiapkan suatu pelayaran, sebaiknya terlebih dahulu harus 

dilakukan pemeriksaan terhadap kondisi kapal dan pengumpulan 

informasi yang dibutuhkan dalam pembuatan rancangan pelayaran, jika 

ada yang kurang haruslah segera diperbaiki dan dilengkapi. 

5.2.2. Sebaiknya melakukan pengecekan persiapan sebelum kapal akan 

bertolak, pembuatan rute pelayaran yang tepat dengan memperhatikan 

ketentuan-ketentuan yang ada dan memperhatikan berita cuaca yang 

diterima. 

5.2.3. Nakhoda harus lebih yakin bahwa perencanaan pelayaran telah sesuai 

dengan yang direncanakan dan yakin bahwa perwira jaga telah 

memahami tugasnya masing-masing, selalu melakukan komunikasi 

antara pihak kapal dan pihak pelabuhan tentang ETA kapal tiba 

pelabuhan tujuan dan untuk mengatasi cuaca buruk maka perencanaan 

dibuat dengan memperhitungkan berita cuaca dan mempersiapkan olah 

gerak untuk menghindar, menjauh, dan keluar dari cuaca buruk.
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                                                        Lampiran 1 

                                                          Crew List 

 
 



 

 

                                                          Lampiran 2 

                                                      Ship’s Particular 



 

 

 

Lampiran 3 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 Dengan menganalisis voyage report di LPG/C Amelia 2, berdasarkan pada 

observasi lapangan dan wawancara yang dilakukan terhadap pihak-pihak yang 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan voyage report, dalam hal ini adalah 

Nakhoda dan Mualim II. 

DAFTAR NAMA-NAMA RESPONDEN 

Responden Nama Kebangsaan Jabatan 

I (Satu) Syahruddin Wahab Indonesia Nakhoda 

II (Dua) Abdul Majid Indonesia Mualim II 

 

 

A. HASIL WAWANCARA 

1. Wawancara dengan Nakhoda MV. Sri Wandari Indah 

P : “Selamat pagi Capt. Izin bertanya mengenai voyage report di LPG/C 

Amelia 2?” 

N : “Silahkan, mau tanya yang bagaimana?” 

P : “Bagaimana pelaksanaan voyage report di LPG/C Amelia 2 setiap 

bulannya?” 

N : Langkah pertama adalah appraisal yaitu mempersiapkan segala 

sesuatu tentang kapal, crew, rute, dan persiapan-persiapan agar kapal 

dapat berlyar dengan aman, langkah kedua adalah planning yaitu 

menentukan rute ocean navigation dari Banjarmasin menuju Kalbut 
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atau sebaliknya, maupun rute under pilotage navigation ketika 

memasuki alur Banjarmasin sampai kapal sandar jetty khusus LPG, 

langkah ketiga adalah execution yaitu melaksanakan apa yang telah 

dipersiapkan dan direncanakan pelayaran dari Banjarmasin menuju 

Kalbut atau sebaliknya, langkah terakhir adalah monitoring yang 

pelaksanaan tahapan ini dilakukan sewaktu kapal dalam perjalanan 

meliputi pengecekan posisi secara berkala setiap satu jam dan 

mengadakan koreksi terhadap haluan agar jika kapal menyimpang 

dari track yang telah ditentukan dapat diketahui dan diantisipasi. 

P : “Terima kasih Capt. Atas penjelasannya.” 

N ; “Sama-sama.” 

 

   Narasaumber 1 

 

 

   Capt. Syahruddin Wahab 

     Master 

 

 

2. Wawancara dengan Mualim II LPG/C Amelia 2 

P : “Selamat sore Second, izin bertanya mengenai voyage report?” 

N : Okey det, mau tanya yang bagian mananya? 
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P : “Apa saja yang menyebabkan adanya perbedaan waktu, kecepatan, 

dan jumlah voyage pada setiap voyage report setiap bulannya di 

LPG/C Amelia 2?” 

N : Selama saya di kapal ini, yang menjadi penyebab adanya perbedaan di 

dalam voyage report adalah yang pertama terlambatnya kapal kita 

untuk sandar muat STS di Kalbut dikarenakan antrian oleh kapal-

kapal lain yang juga berkepentingan untuk sandar bongkar muat 

dengan mother ships, kedua dikarenakan jam operasional pelabuhan 

khusus LPG di Banjarmasin yang terbatas hanya beroperasi dari jam 

07.00 WITA sampai dengan 18.00 WITA yang mengakibatkan ketika 

kapal tiba Banjarmasin diluar jam operasional pelabuhan tidak dapat 

sandar untuk melakukan bongkar muatan, dan ketiga dikarenakan 

cuaca buruk yang menyebabkan kapal harus merubah haluan serta 

berlindung di pulau terdekat. 

P : “Dan upaya meminimalkan penyebab perbedaan tersebut bagaimana 

Second?” 

N : Permasalahan terlambatnya sandar di Kalbut maupun di Banjarmasin 

bisa diatasi dengan pihak kapal yang harus selalu berkomunikasi 

dengan pihak pelabuhan tentang ETA (Estimated Time Arrival) kapal 

agar pihak pelabuhan dapat stand by untuk olah gerak kapal sandar 

dan bongkar muat, sedangkan masalah cuaca buruk dapat kita 

minimalkan pengaruhnya adalah dengan selalu memeriksa berita 

cuaca laut dan arah angina yang selalu di update oleh BMKG agar kita 
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dapat mengantisipasi juga mempersiapkan rute atau olah gerak dalam 

menghindar, menjauhi, dan keluar dari cuaca buruk tersebut. 

P : “Terima kasih Second atas penjelasannya.” 

N : “Sama-sama, semoga penjelasan saya dapat bermanfaat.” 

 

  Narasumber 2 

 

 

       Abdul Majid 

     Second Officer 
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                                     Lampiran 4 

                    Voyage Report Bulan Agustus 2018 
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                                       Lampiran 5 

                  Voyage Report Bulan September 2018 
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                                      Lampiran 6 

                        Voyage Report Oktober 2018 
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                                        Lampiran 7 

                    Voyage Report Bulan November 2018 
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                                       Lampiran 8 

                 Voyage Report Bulan Desember 2018 
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Lampiran 9 

Peta nomor 150 (Tanjung Putting hingga Selat Laut) 
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Peta Nomor 70A (Pulau Bawean hingga Pulau Bali) 
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Peta Nomor 82 (Surabaya hingga Selat Bali) 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama :  Reza Fahri Syahputra 

Tempat/tgl lahir      :  Banjarmasin, 14 September 1998 

NIT :  531611106040 N 

Alamat Asal :  Jl. Rawasari VII No. 7 RT. 054 RW. 

05, Kelurahan Teluk Dalam, 

Kecamatan Banjarmasin Tengah, 

Kota Banjarmasin Kalimantan 

Selatan 

Agama :  Islam 

Pekerjaan :  Taruna PIP Semarang 

Status :  Belum Kawin 

Hobby :  Olahraga 

Orang Tua 

Nama Ayah :  Selamet 

Pekerjaan :  Swasta 

NamaIbu :  Sumarni 

Pekerjaan :  Ibu Rumah Tangga 

Alamat :  Jl. Rawasari VII No. 7 RT. 054 RW. 05, Kelurahan Teluk 

Dalam, Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota Banjarmasin 

Kalimantan Selatan  

Riwayat Pendidikan 

1.  SD Negeri Antasan Besar 7 Banjarmasin (2004 – 2010) 

2.  SMP Negeri 1 Banjarmasin (2010 – 2013)  

3.  SMA Negeri 2 Banjarmasin (2013 – 2016)  

4.  Politeknik IImu Pelayaran Semarang (2016 – Sekarang) 

Pengalaman Prala (Praktek Laut)  

Kapal          : LPG/C Amelia 2 

Perusahaan : PT. Barito Gas Utama 

Alamat      : Sungai Pitung, Kec. Alalak, Kab. Barito Kuala, Kalimantan Selatan
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